
 

 

Abstrak 

Abdullah Akhyar Nasutioo. 2006. Perempuao Aceb Di Tengah Rek6ostruksi 
Pnscabencana: Kasus di Pusong - Kota Lbokseumawe, Program Pascasarjana 
Universitas Negeri Medan. 

Penefitian i:rU secara umum mengkaj i tentang bagaimana pen!:mpuau Aceh 
m emainkan peranatmya di tengalt proses rehabilitasj dan rekonstruksi yang sedang 
berjalan. Adwun tujuan peneliflan mi djtakukan 'Untuk me!lgetahui gambaran t¢Tkini 
dari dan keberadaan ide tentang keseteraan gehder pada pmses .Iehabiiitasi dan 
rekonstruksi serta ba~mana kondjsi dan peran perempuan daf;lm pmses ytuJg 
berlangsung. 

l>enelitian ini dllalnl..kan di Pusong. sebuah daerah yang terkena hantam.an 
tsunami. Secara admfnistrasi Pusong masuk- dalam wilayah Kota Lhokseu01awe. 
Penggalian d<Jta nilakukau selatna lebili k'1lrnng 7 bulan. Tekuik yang ~digtpta.kan 
untuk mengumpulkan d~ta adalah observasl, wawancara mendalam d&Jl Focuss Group 
Discussion (FGD). Setelah data yang dibutuh~an terkump~ data dianalisa secara 
kualitaht' dengan terleNb ..dahulu dibuat~ ket~gorisasj menw-ut kebutuhan Wltllk 
menjawab permasalahanyenel1tian. 

Berdasarkru}- temuan dan analisa data, di~roleb ket}yautan bahwa seca.ra 
formal, Ide kes.etaraan gender teiah dijadi'kan prinsip pdkok oieh pemerintah dan LSM 
dalam mcmbe~ layanan. Secant operasionaJ, prinsip ini ternyata tidak bisa 
ter1mplementasi secara ba1k . .Beberapa ha\ yang menghambat proses 1mJ)lementasinya 
daJah~ (l') kesemrautan ~0!a koordinasi dao. Pt=iinbagian kewenanmtn dalam pro~s 
rebabilitasi dan rekonstruksi, sehingga pengawasan terhadap implementasi progmm 
agar menerapkan prinsip kesetaraan gender tidak terkontrol, (2) re:ndalmya kualitas 
swnberdaya perempuan sehingga t\dak bisa sec~ makstmal untuk me.ngakses 
su.mber-sumber· infunnasi. Kualitas smnberdaya yang teroatas juga menyebabkan 
perempuan Pasong tidak bisa dengan baik. merespon program yang ada:. {3) Budaya 
patriarkat yang terso~ia.Iis~">j di tengah tl).asy.,.rakat juga menye~b~an posisi tawar 
perempuau lemah_ Domihasi faki·laki atas struldur dan prauata S()Sial yang ada 
m.enyebabkan perempuan rrdak bisa berperan secara aktif dalam proses reb.abilitasi 
dan rekonstruksi. Hat ini amat kontradiktif deng:an kenyataan bahwa perempuan 
secara ekonomis- punya peran yan.g melientukan kelangsungan rumah tang~. 

Berdasarkan temuao-temuan te.rsebut. maka ada beberapa haJ yang bisa 
disarankan u.iltUk dilakukan diantatanya bahwa ~merintab ltarus secepatnya harus 
menge(uarkan regulasi khusns menyangkut -vola koordmasi proses rehabihtasi Aan 
rekonstruksi m.ula1 -dad tahapan peren.c~ pengelolaanlpelaksanaan dan 
pengawa_san. Bila sistt(m ~ngawasan berjalan dengan baik, lnaka perbatian tertu.l(lap 
ide pe'thmya pengamsuta1naan perempuan akan lebib tetjam1u implementasinya. 
Pemcrintah_ d~ LSM b.arus dlrlorong tJll(Uk metakukan program penguatan kapasitas 
dan peningkat~ k:t!aJitas perempuan Pusong mela lui pendidikan formaT dan non 
forn1al. Fenfugkatm kualitas i'ni secata. langsung akan me'mberikal;l pen~ p;ida 
kemampuan pere.mpuan tmt~ berpartisipas.i dj sektor publik termasuk dnduk dalam 
struktur dao atau pran~ sosia1 yang ada. 
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